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Abstrak  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan beraneka ragam tumbuhan. Hal ini tentunya didukung 

oleh iklim tropis yang dimiliki Indonesia sehingga memungkinkan beraneka ragam tumbuhan hidup 

dan berkembang. Sebagian dari tumbuh-tumbuhan tersebut merupakan tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit, tumbuhan tersebut biasa disebut sebagai tanaman 

obat. Toko Suka Makmur adalah toko yang menjual tanaman obat tradisional dan tanaan hias yang 

berada di Pekalongan, Lmpung Timur. Namun, sejalan dengan perkembangan pengetahuan bidang 

kedokteran yang melahirkan berbagai jenis obat yang mengandung kimia Alternatif dari masalah 

diatas maka akan dibuatkan aplikasi pengenalan tanaman obat untuk masyarakat secara online 

sehingga masyarakat dapat mengetahui manfaat dan kegunaan tanaman obat. Sehingga masyarakat 

tinggal menggunakan aplikasi untuk mengetahui informasi tanaman obat tradisional tersebut dimana 

saja dan kapan saja selama masih terdapat jaringan internet. 

 

Kata Kunci: Tanaman Obat, Lingkungan, Website. 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi semakin berkembang dalam segala aspek kehidupan yang 

pada penerapannya dapat mempermudah pekerjaan manusia[1][2][3]. Manusia dalam 

kehidupan sehari-hari sering menemui masalah dalam pengambilan keputusan. Masalah 

yang muncul dapat berskala besar atau kecil yang sangat berpengaruh dalam hasil keputusan. 

Sekarang ini manusia mulai mengembangkan sistem yang dapat membantu menentukan 

alternatif terbaik dalam suatu permasalahan, yaitu sistem   pendukung   keputusan (SPK). Di 

dalam sistem pendukung keputusan terdapat alternatif, kriteria dan   bobot yang digunakan 

untuk menentukan suatu solusi terbaik[4][5][6]. 

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penunjang untuk meningkatkan 

produktivitas kinerja suatu instansi. Maka dari itu sumber daya manusia yang berkompetensi 

tinggi dapat mendukung tingkat kinerja, dengan penilaian kinerja maka akan diketahui 

prestasi yang dicapai setiap karyawan, hal ini dapat digunakan oleh instansi sebagai 

pertimbangan dalam menentukan karyawan terbaik[7][8][9]. 

Karyawan merupakan salah satu komponen paling penting yang dimiliki oleh perusahaan 

dalam usahanya mempertahankan kelangsungan hidup, berkembang, kemampuan untuk 
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bersaing serta mendapatkan laba. Tidak ada satu perusahaan yang mampu bertahan bilamana 

perusahaan tersebut tidak memiliki karyawan yang dapat bekerja dengan baik dan 

maksimal[10][11][12]. Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan dalam menjalankan 

kegiatannya tidak terlepas dari kapasitas karyawan (pekerja) yang melakukan pekerjaan 

diperusahaan tersebut[13][14][15]. 

Proses pemberian bonus karyawan yang berjalan di PT.UBM BISCUIT Lampung saat ini 

adalah masih secara manual sehingga karyawan mendapatkan bonus tidak berdasarkan 

kinerja karyawan[16][17][18]. Hal ini terdapat kelemahan-kelemahan yaitu proses 

pemberian bonus tidak berdasarkan pada penilaian kinerja karyawan. Untuk mengatasi 

kelemahan tersebut dibutuhkan suatu sistem pendukung keputusan penetapan bonus 

berdasarkan kinerja karyawan. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, diharapkan 

mendapatkan bonus lebih adil sesuai dengan kinerja karyawan. Proses perhitungan penilaian 

kinerja karyawan akan dilakukan terhadap kriteria penilaian untuk seluruh karyawan, 

sehingga diharapkan karyawan dengan kemampuan terbaiklah yang terpilih mendapatkan 

bonus terbesar. Kriteria yang digunakanyaitu; Masa kerja, Absensi Tanggung jawab, 

Kejujuran, Kedisiplinan, Kerja sama, jam lembur[19][20][21]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Computer Based Decision Support System (DSS) 

merupakan salah satu bagian dari sistem informasi yang berguna untuk meningkatkan 

efektifitas pengambilan keputusan. Permasalahan yang umum dijadikan objek pada SPK ada 

yang bersifat yang bersifat semi terstruktur atau terstruktur[22][23][24]. Metode SPK yang 

digunakan adalah metode TOPSIS. TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang 

terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan jarak terpanjang (terjauh) 

dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean 

(jarak antara dua titik) untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif. Dari 

perbandingan terhadap jarak relatifnya, susunan prioritas alternatif[25][26][27].  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan sistem pendukung keputusan 

pemberian bonus karyawan PT.UBM BISCUIT Lampung menggunakan metode Topsis, 

sehingga dapat mempermudah pimpinan PT.UBM BISCUIT Lampung dalam menentukan 

karyawan terbaik yang layak mendapatkan bonus[28][29][30]. 
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KAJIAN PUSTAKA  

Sistem Informasi 

Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling berhubungan, 

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian besar sistem terdiridari sub sistem 

yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih besar[31][32][33]. Informasi 

(information) adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan 

memperbaiki proses pengambilan keputusan. Sebagaimana perannya, pengguna membuat 

keputusan yang lebih   baik sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan 

informasi[34][35][36]. Dapat disimpulkan bahwa Sistem informasi adalah sebuah rangkaian 

prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan 

didistribusikan kepada pemakai. 

Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja adalah salah satu tugas penting untuk dilakukan oleh seorang manajer atau 

pimpinan. Walaupun demikian, pelaksanaan kinerja yang objektif bukanlah tugas yang 

sederhana[37][38][39]. Penilaian harus dihindarkan adanya “like dan dislike”, dari penilai, 

agar objektifitas penilai dapat terjaga. Kegiatan penilaian ini adalah penting, karena dapat 

digunakan untuk memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan memberikan uman balik 

kepada pegawai tentang kinerja pegawai tersebut[40][41][42]. Penilaian kinerja dapat 

dilaksanakan oleh siapa saja yang mengerti benar tentang penilaian kinerja pegawai secara 

individual. Kemungkinannya antara lain adalah : 

1. Para atasan yang menilai pegawainya. 

2. Pegawau yang menilai atasanya. 

3. Anggota kelompok menilai satu sama lain. 

4. Penilaian Pegawai Sendiri. 

5. Penilaian dengan multisumber. 

6. Sumber-sumber dari luar. 

Ada lima faktor dalam penilaian kinerja yang popular, yaitu : 

1. Prestasi pekerjaan, meliputi : akurasi, ketelitian, keterampilan, dan penerimaan keluaran. 

2. Kuantitas pekerjaan, meliput : volume keluaran dan kontribusi. 

3. Kepemimpinan yang diperlukan, meliputi : mmebutuhkan saran, arahan atau perbaikan. 
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4. Kedisplinan, meliputi : kehadiran, sanksi, warkat, regulasi, dapat dipercaya/ diandalkan 

dan ketepatan waktu. 

5. Komunikasi, meliputi : hubungan antar pegawai maupun dengan pimpinan, media 

komunikasi. 

Penilaian kinerja dapat menjadi sumber informasi utama dan umpan balik untuk pegawai, 

yang merupakan kunci pengembangan bagi pegawai di masa mendatang[43][44][45]. Di saat 

atasan mengidentifikasi kelemahan, potensi dan kebutuhan pelatihan melalui umpan balik 

penilaian kinerja, mereka dapat memberitahukan pegawai mengenai kemajuan pegawai 

tersebut, mendiskusikan keterampilan apa yang perlu mereka kembangkan dan 

melaksanakan perencanaan pengembangan[46][47]. Pada dasarnya merupakan faktor kunci 

guna mengembangkan suatu organisasi yang efektif dan efisien. Pegawai menginginkan dan 

memerlukan umpan balik berkenaan dengan prestasi karyawan tersebut dan penilaian 

menyediakan kesempatan untuk memberikan kesempatan untuk meninjau kemajuan 

pegawai, dan untuk menyusun rencana peningkatan kinerja[48][49]. 

Pemberian Bonus 

Bonus/insentif dapat dirumuskan sebagai balas jasa yang memadai kepada pegawai yang 

prestasinya melebihi standar yang telah ditetapkan. Bonus/insentif merupakan suatu faktor 

pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik agar kinerja pegawai dapat 

meningkat[50][51][52].  

Jenis-jenis insentif dalam suatu organisasi, harus dituangkan secara jelas sehingga dapat 

diketahui oleh pegawai dan oleh perusahaan tersebut dapat dijadikan kontribusi yang baik 

untuk dapat menambah gairah kerja bagi pegawai yang bersangkutan[53][54]. 

1. Insentif materiil/finansial adalah daya perangsang yang diberikan kepada karyawan 

berdasarkan prestasi kerjanya, berbentuk uang atau barang. 

2. Insentif non materiil/non finansial adalah perangsang yang diberikan kepada karyawan 

yang berbentuk penghargaan atau pengukuhan berdasarkan prestasi kerjanya, seperti 

piagam, piala, medali dan sebagainya yang nilainya tidak terkira. 

3. Insentif sosial adalah perangsang pada karyawan yang diberikan berdasarkan prestasi 

kerjanya berupa fasilitas dan kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya, 

seperti promosi, mengikuti pendidikan, naik haji dan sebagainya. 
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Tujuan pemberian insentif adalah untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan 

sehingga karyawan bergairah untuk bekerja dalam upaya pencapaian tujuan organisasi 

dengan menawarkan perangsang finansial dan melebihi upah dasar. Selain unutuk 

meningkatkan motivasi kerja insentif bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja 

dalam melaksanakan tugasnya, karena itu pemberian insentif harus dilaksanakan tepat 

pada waktunya, agar dapat mendorong setiap karyawan untuk bekerja secara lebih baik 

dari keadaan sebelumnya. Pemberian insentif terutama insentif material dimaksudkan 

agar kebutuhan materi karyawan terpenuhi, dengan terpenuhinya kebutuhan materi itu 

diharapkan pegawai dapat bekerja lebih baik, cepat dan sesuai dengan standar organisasi 

sehingga Output yang dihasilkan dapat meningkat daripada Input dan akhirnya kinerja 

karyawan dapat meningkat. Jadi pemberian insentif merupakan sarana motivasi yang 

dapat merangsang ataupun mendorong karyawan agar dalam diri mereka timbul 

semangat yang lebih besar untuk berprestasi bagi peningkatan kinerja 

4. Penetuan dan besaran bonus 

Menentukan besarnya bonus utamanya sangat ditentukan oleh kinerja karyawan sendiri. 

Semakin lama bekerja, semakin disiplin dan semakin baik kualitas kerjanya, maka bonus 

karyawan yang diterima pun semakin besar.  

Multi-Atribute Decision Making (MADM) 

Multi-Atribute Decision Making (MADM) adalah salah suatu metode yangdi gunakan untuk 

mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengankriteria tertentu. MADM 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses 

perangkingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah di berikan[55][56].  

Pada dasarnya ada tiga pendekatan untuk mencari nilai bobot atribut, yaitu pendekatan 

subyektif, pendekatan obyektif dan pendekatan integrasi antara subyektif dan obyektif. Pada 

pendekatan subyektif, nilai bobot di tentuka nberdasarkan subyektifitas dari para pengambil 

keputusan, sehingga beberapa faktor dalam proses perangkingan alternatif bisa di tentukan 

secara bebas[57][58][59]. Berbeda dengan pendekatan subyektif, pada pedekatan obyektif, 

nilai bobot dihitung secara matematis sehingga mengabaikan subyektifitas dari pengambil 

keputusan di lakukan melalui dua langkah, yaitu: pertama, melakukan agregasi terhadap 

keputusan-keputusan yang tanggap terhadap semua tujuan pada setiap alternatif. Kedua, 
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melakukan perangkingan alternatif-alternatif keputusantersebut berdasarkan hasil agregasi 

keputusan. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan dari MADM: 

1. Kelebihan 

Adapun kelebihan dari MADM adalah sebagai berikut: 

a. Metode MADM (Multiple Attribute Decission Making). Adalah metode yang dapat 

mencari suatu alternatif terbaik dari berbagai alternatif berdasarkan kriteria – kriteria 

yang telah ditentukan. Intinya bahwa metode tersebut menentukan nilai bobot pada 

setiap kriteria. 

b. Penelitian dengan metode MADM dilakukan untuk mencari nilai bobot pada setiap 

kriteria, kemudian dilakukan proses perangkingan yang akan menentukan alternatif 

optimal yaitu mahasiswa terbaik yang akan dipertimbangkan oleh pengambil 

keputusan. 

2. Kekurangan 

Kekurangan dari MADM adalah metode MADM padadasarnya, ada 3 pendekatan untuk 

mencari nilai bobot atribut, yaitupendekatan subyektif, pendekatan obyektif dan 

pendekatan integrasi antara subyektif & obyektif. Masing-masing pendekatan memiliki 

kelebihan dankelemahan. Pada pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan 

berdasarkansubyektifitas dari par pengambil keputusan[60][61], sehingga beberapa 

faktordalam proses perankingan alternatif bisa ditentukaan secara bebas.Sedangkan pada 

pendekatan obyektif, nilai bobot dihitung secaramatematis sehingga mengabaikan 

subyektifitas dari pengambil keputusan.  

Analisis PIECES 

Mengidentifikasi masalah harus dilakukan analisis terhadap kinerja, informasi, ekonomi, 

pengendalian, efisiensi, dan pelayanan[62][63]. Panduan ini dikenal dengan analisis PIECES 

(Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, Service). Dari analisis ini 

biasanya didapatkan beberapa masalah dan akhirnya ditemukan masalah utamanya. Berikut 

dijelaskan mengenai pengertian dari masing-masing komponen PIECES: 

1. Analisis Kinerja Sistem (Performance) 

Kemampuan sistem dalam menyelesaikan tugas dengan cepat sehingga sasaran dapat 

segera tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah produksi dan waktu yang digunakan untuk 

menyesuaikan perpindahan pekerjaan (response time)[64]. 
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2. Analisis Informasi (Information) 

Hal penting karena dengan informasi tersebut pihak manajemen (marketing) dan user 

dapat melakukan langkah selanjutnya. Apabila kemampuan sistem informasi baik, maka 

user akan mendapatkan informasi yang akurat, tepat waktu dan relavan sesuai dengan 

yang diharapkan[65]. 

3. Analisis Ekonomi (Economy) 

Pemanfaatan biaya yang digunakan dari pemanfaatan informasi. Peningkatan terhadap 

kebutuhan ekonomis mempengaruhi pengendalian biaya dan peningkatan manfaat. Saat 

ini banyak perusahaan dan manajemen mulai menerapkan paperless system 

(meminimalkan penggunaan kertas) dalam rangka penghematan. Oleh karena itu, dilihat 

dari penggunaan bahan kertas yang berlebihan dan biaya iklan di media cetak untuk 

media publikasi, sistem ini dinilai kurang ekonomis[66]. 

4. Analisis Pengendalian (Control) 

Membandingkan sistem yang dianalisa berdasarkan pada segi ketepatan waktu, 

kemudahan akses, dan ketelitian data yang diproses[67]. 

5. Analisis Efesiensi (Efficiency) 

Efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumber tersebut dapat digunakan secara 

optimal. Operasi pada suatu perusahaan dikatakan efisien atau tidak biasanya didasarkan 

pada tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan[68]. 

6. Analisis Pelayanan (Service) 

Peningkatan pelayanan memperlihatkan kategori yang beragam. Proyek yang dipilih 

merupakan peningkatan pelayanan yang lebih baik bagi manajemen (marketing), user 

dan bagian lain yang merupakan symbol kualitas dari suatu sistem informasi. 

METODE  

Metode Technique for Order Performance by Similarity to Ideal Solution 

Topsis adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Yonn dan Hwang pada tahun 1981. Ide dasar dari metode ini adalah 

bahwa alternatif yang dipilih memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal dan yang terjauh 

dari solusi ideal negatif[69][70]. TOPSIS memperhatikan jarak ke solusi ideal maupun jarak 

ke solusi ideal negatif dengan mengambil hubungan kedekatan menuju solusi ideal. Dengan 

melakukan perbandingan pada keduanya, urutan pilihan dapat ditentukan. Berikut ini adalah 
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matriks keputusan C yang memiliki m alternatif dengan n kriteria, dimana xij adalah 

pengukuran pilihan dari alternatif ke-i dalam hubungannya dengan kriteria.  

 

Metode Pengembangan Sistem 

Pada penelitian ini dilakukan rekayasa perangkat lunak yang digunakan adalah model 

Waterfall seperti pada gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1 Metode Waterfall 

Keterangan: 

1. Planning (Perencanaan) 

Tahap perencanaan merupakan proses penting untuk mengetahui mengapa sistem 

harus dibuat dan menentukan bagaimana cara membangun sistem tersebut. Langkah 

pertama dari proses tersebut adalah dengan mengidentifikasi peluang apakah dapat 

memberikan kemungkinan biaya rendah tetapi menghasilkan keuntungan. 

2. Analysis (Analisis) 

Analisis sistem dilakukan untuk memberikan jawaban pertanyaan siapa yang akan 

menggunakan sistem. Apa yang akan dilakukan oleh sistem, dimana dan kapan 

sistem tersebut digunakan. Pada tahap ini pembuat sistem akan melakukan observasi 

dan pengamatan terhadap sistem yang lama, kemudian mengidentifikasi, 
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memanfaatkan dan mengembangkan peluang, dan membangun konsep untuk sebuah 

sistem baru. 

3. Design (perancangan) 

Tahap perancangan dilakukan untuk menetapkan bagaimana sistem akan 

dioperasikan. Hal ini berkaitan dengan menentukan perangkat keras, perangkat lunak, 

jaringan, tampilan program, form dan laporan yang akan dipakai. Selain itu perlu 

juga menspesifikasi program, database dan file yang dibutuhkan. 

4. Implementation 

Merupakan tahap berikutnya untuk menerjemahkan data atau pemecahan masalah 

yang telah dirancang ke dalam bahasa pemrograman komputer yang telah ditentukan. 

Semua tahap ini desain perangkat lunak sebagai sebuah program lengkap atau unit 

program. 

5. System 

Tahapan ini, merupakan hasil sistem yang telah dibuat dalam bentuk perangkat lunak 

yang telah dipasang dan digunakan, termasuk didalamnya proses pemeliharaan dan 

perbaikan kesalahan. Perangkat lunak yang telah selesai dibuat dapat mengalami 

perubahan-perubahan atau penambahan sesuai dengan permintaan user atau 

perubahan sistem. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tampilan Menu Utama 

Padatampilan adalah tampilan saat pertama kali administrator dan pimpinan membuka 

sistem. Pada halaman ini hanya terdapat form login, administrator dan pimpinan dapat 

menginputkan username dan password pada form yang tersedia. Seperti pada gambar 2 

dibawah ini: 

 

Gambar 2 Tampilan Menu Utama 
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Tampilan Halaman Administrator 

Halaman ini akan tampil setelah administrator berhasil melakukan login. Pada halaman 

administrator, administrator dapat melakukan pengolahan data kriteria, subkriteria, 

karyawan, melihat bobot penilaian karyawan dari pimpinan, melihat perhitungan, melihat 

hasil seleksi penilaian kinerja karyawan, dan melihat laporan kinerja karyawan. Seperti pada 

gambar 3 dibawah ini: 

 

Gambar 3 Tampilan Halaman Admin 

Tampilan Kriteria 

Pada halaman ini akan menampilkan daftar Kriteria di halaman administrator. Pada halaman 

ini administrator dapat melakukan input data kriteria, bobot kriteria, dan keterangan kriteria 

pada form yang tersedia. Admin juga dapat mengedit dan menghapus data kriteria dengan 

mengklik menu edit atau hapus. Seperti pada gambar 4 dibawah ini. 

 

Gambar 4 Tampilan halaman Kriteria 
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Tampilan Data Kriteria 

Pada halaman ini akan menampilkan DataKriteria di halaman administrator. Pada halaman 

ini administrator dapat melakukan edit data kriteria, bobot kriteria, dan keterangan kriteria 

pada form yang tersedia. Admin juga dapat mengedit dan menghapus data kriteria dengan 

mengklik menu edit atau hapus. Seperti pada gambar 5 dibawah ini. 

 

Gambar 5 Tampilan Edit Kriteria 

Tampilan Subkriteria 

Pada halaman ini akan menampilkan daftar Subkriteriadi halaman administrator. Pada 

halaman ini administrator dapat melakukan input data Subkriteria dan bobot kriteria pada 

form yang tersedia. Admin juga dapat mengedit dan menghapus data Subkriteria dengan 

mengklik menu edit atau hapus. Seperti pada gambar 6 dibawah ini. 

 

Gambar 6 Tampilan sub Kriteria 

Tampilan Karyawan 

Pada halaman ini akan menampilkan daftar Karyawan di halaman administrator. Pada 

halaman ini administrator dapat melakukan input data NIK Karyawan, nama Karyawan, 

tanggal lahir Karyawan, alamat Karyawan, dan nomor telepon Karyawan pada form yang 
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tersedia. Admin juga dapat mengedit dan menghapus data Karyawandengan mengklik menu 

edit atau hapus. Seperti pada gambar 7 dibawah ini. 

 

Gambar 7 Tampilan Karyawan 

Tampilan Penilaian 

Pada halaman ini akan menampilkan penilaian karyawan Pada halaman ini administrator 

dapat melakukan penilaian input data NIK Karyawan, nama Karyawan,penilaian Absensi 

karyawan penilaian ,Masa kerja ,penilaian Tanggung jawab ,penilaian kejujuran,,penilaian 

kedisiplinan ,Lembur,dan penilaian kerja sama kerja sama.dan dapat menghapus menu edit 

dan hapus seperti pada gambar 8 dibawah ini. 

 

Gambar 8 Tampilan penilaian karyawan 

Tampilan perhitungan Matrix 

Pada halaman ini akan menampilkan Matrix alternatif kriteria,di halaman administraton. 

Pada halaman ini administrator dapat melakukan input data nama Karyawan,Masa kerja , 

absensi ,tanggung jawab kejujuran lembur dan kerjasama pada Gambar 9 dibawah ini. 
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Gambar 9 Tampilan Matrix kriteria 

Tampilan Matrik Ternormalisasi 

Pada Halaman ini akan menampilkan Normalisasi matriks dengan membagi nilai pada setiap 

kolom perkriteria dengan nilai X,pada Gambar 10 dibawah ini. 

 

Gambar 10 Tampilan Matrix kriteria 

Tampilan Matrix Ternomalisasi 

Pada halaman ini menampilkan Matrix terbobot dengan mengimputkan alternatif aryawan, 

masakerja, absensi, Tanggungjawab, kejujuran, kedisiplinan, kerja sama, dan jam 

lembur.Pada Gambar 11 dibawah ini. 

 

Gambar 11 Tampilan Matrix Terbobot 
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Tampilan Nilai D+ dan D- 

Pada halalman ini menampilkan nilai D+dan D-Menampilkan hasil dari perhitungan 

berdasarkan Min max Cost Binevit keriteria dengan menghasilkan alternative kriteria 

dengan hasil akhir akhir menampilkan beberapa karyawan yang berhak mendapatkan 

bonus.pada Gambar 12 dibawah ini. 

 

Gambar 12 Tampilan Nilai D+ dan D- 

Tampilan Hasil cetak laporan 

Pada halaman ini menampilkan hasil dari laporan yang akan di cetak, dapat dilihat pada 

gambar 13 dibawah ini. 

 

Gambar 13 Tampilan hasil Laporan 

Implementasi Pengujian Sistem 

Untuk rincian pengujian dapat dilihat dilampiran. Penilaian kelayakan sistem menurut 

penilaian pengguna ini berdasarkan persentasi jawaban “Ya” dan “Tidak” yang diberikan. 

Hasil penilaian kemudian dikelompokkan dalam 3 katagori penilaian seperti tersaji dalam 

tabel 1 sebagai berikut. 
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Tabel 1 Penilaian Kelayakan 

Persentase Nilai 

(%) 

Klasifikasi 

       80 – 100 Layak 

            70 – 79 Kurang Layak / Perbaiki 

      0 – 69 Tidak layak / Tidak diperlukan 

 

Pengujian dilakukan sebanyak 29 pengujian. Dengan hasil pengujian sebagai berikut : 

X :  Pass 

Y : Pengujian 

Hasil Testing (%) =24 X 100 % 

Hasil =82 % (dibulatkan) 

 

Setelah melakukan pengujian dengan kategori pass, dengan hasil 82% .sehingga pengujian 

dapat dikatakan berhasil. Karena sudah melampaui batas minimun test 50%. Hasil pengujian 

ini dikatakan layak untuk dilanjutkan. 

Pengujian sistem informasi penentuan penerima bonus ini menggunakan Blackbox. Setelah 

sistem informasi telah diuji dapat disimpulkan bahwa pada pengujian aplikasi ini: 

1. Sistem informasi dapat dilanjutkan karena sistem informasi tersebut layak dengan 

jumlah perhitungan 82% kelayakan Sistem informasi. 

2. Pengujian dilakukan sebanyak 29 tindakan pengujian. Hasil pengujian tersebut 

menampilkan pesan kesalahan dalam penginputan data yang tidak sesuai. Sehingga 

perlu perbaikan untuk peng-input-an data. 

KESIMPULAN  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini: 

1. Merancang dan membangun sistem keputusan pemberian bonus kayawan pada PT. UBM 

BISCUIT Lampung dengan menggunkan metode topsis perhitungan kinerja karyawan 

dapat mempermudah dalam memilih karyawan terbaik yang layak dalam mendapatkan 

bonus terbesar.  

2. Memodelkan data yaitu data Absesnsi wajib hadir selama 22 hari dalam 1 bulan, Masa 

kerja terhitung 18 bulan bekerja , tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan di waktu 
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yang telah di tentukan, kejujuran tidak ada catatan yang merugikan perusahaan, 

kedisiplinan kedisipliinan datang 07.40 dan pulang 17.00 di katakana disiplin, kerjasama 

di katakana sangat baik dapat berkordinasi antara bawahan dan atasan, dan jam lembur 

di katakana sangat baik 25 jam dalam 1 bulan. Metode yang di gunakan adalah Topsis 

yaitu penilaian kinerja karyawan menggunkan alternatif nilai tertingggi yang layak 

mendapatkan bonus terbesar dari beberapa karyawan yang terpilih dan metode 

perhitungan ini dapat mempermudah dalam penilaian kinerja karyawan. 
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